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Abstract: The study was conducted to analyze the impact of academic
supervision on improving teacher performance in the learning design process.
The action research method was used to apply academic supervision and was
designed in three cycles. Data were collected through 17 elementary school
teachers from 10 supervisory schools in North Batukliang sub-district, Central
Lombok Regency and analyzed quantitatively-descriptively. This study found
that the implementation of continuous academic supervision was able to improve
the learning design skills of elementary school teachers. In cycle-l as many as
41.17% of teachers have a good performance in learning design, in cycle-ll there
are 35.29% of teachers needing guidance, then in cycle-lll al teachers meet
standard skills in designing learning well (100%). The results concluded that
academic supervision has a positive effect on improving teacher performance in
elementary schools

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak academic
supervision terhadap peningkatan kinerja guru pada proses learning design.
Metode yang digunakan merupakan action research dalam rangka menerapkan
academic supervison. Rancangan penelitian tindakan dilakukan sebanyak tiga
siklus. Pengumpulan data dilakukan terhadap 17 orang guru sekolah dasar yang
berasal dari 10 sekolah binaan di kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten
Lombok Tengah dan diolah menggunakan analisis kuantitatif-deskriptif.
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan academic supervision secara
kontinyu mampu meningkatkan learning design skills guru-guru sekolah dasar.
Dampak academic supervision pada siklus | sebanyak 41,17% guru memiliki
kinerja baik dalam merancang pembelgjaran, sedangkan pada siklus |1 masih ada
35,29% orang guru yang membutuhkan bimbingan, selanjutnya di siklus il
semua guru (100%) telah memenuhi skil standar dalam merancang pembelgjaran
dengan baik. Hasil ini dapat dissimpulkan bahwa academic supervision telah
berpengaruh positif pada peningkatan kinerja guru di sekolah dasar.
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guru dalam melakukan desain pembelgaran sangat diperlukan untuk

meningkatkan kinerjanya (Persico, et. al., 2020; Dagnino, €t. al., 2018). Tanpa skil yang baik
maka akan mengganggu tercapainya pembelgjaran, oleh karena itu, skil guru dalam
mendesain/merancang pembelgaran yang balk merupakan salah satu kempetens wajib
karena termasuk ke dalam kompetensi pedagogik guru.

Rancangan pembelgaran merupakan tindakan pengembangan secara sistematis dari
spesifikas pembelgjaran dengan menggunakan teori belgjar dan pembelgaran untuk
menjamin kualitas pembelgaran (Ma, et. al., 2020). Proses perancangan dan pengembangan
ini meliputi segala proses analisis kebutuhan pembelgjaran, tujuan dan pengembangan sistem
untuk mencapa tujuan, pengembangan bahan dan aktivitas pembelgaran, uji coba dan
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evaluas dari seluruh pembelgaran dan aktivitas peserta didik. Beberapa model rancangan
pembelgaran diantaranya adalah model Dick and Carey serta model ADDIE (West, et al.,
2018; Gray, et a., 2015). Modél ini termasuk ke dalam model prosedural.

Rancangan pembelgaran lazimnya dimulai dari kegiatan analisis yang digunakan
untuk menggambarkan masalah pembelgjaran sesungguhnya yang perlu dicari solusinya.
Setelah dapat menentukan masalah yang sesungguhnya maka langkah selanjutnya adalah
menentukan aternaif solusi yang akan digunakan untuk mengatasi masalah pembelgjaran.
Seorang perancang program pembelgjaran perlu menentukan solusi yang tepat dari berbagai
aternatif yang ada. Selanjutnyaia dapat menerapkan solusi tersebut untuk mengatasi masalah
yang dihadapi. Gray, et da., (2015 menyatakan bahwa proses merancang dan
mengembangkan pembel gjaran, dipengaruhi oleh beberapa komponen sebagai berikut :

a) Kemampuan awal pesertadidik dan potensi yang dimiliki.

b) Tujuan Pembelgaran (umum dan khusus) adalah penjabaran kompetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik.

c) Anaisis materi pembelgaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

d) Analisis aktivitas pembelgaran, merupakan proses menganalisis topik atau materi yang
akan dipelgjari.

e) Pengembangan media pembelgaran yang sesuai dengan tujuan, materi pembelgaran
dan kemampuan peserta didik.

f) Strategi pembelgjaran, dapat dilakukan secara makro dalam kurun satu tahun atau mikro
dalam kurun satu kegiatan belgjar mengajar.

g) Sumber belgar, adalah sumber-sumber yang dapat diakses untuk memperoleh materi
yang akan dipelgjari.

h) Penilaian belgar, tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang dikuasai oleh
pesertadidik.

Evaluas adalah langkah selanjutnya, sehingga nantinya bisa mengetahui rancangan
yang sesuai dengan pembelgjaran dan rancangan tersebut bisa diaplikasikan dalam proses
pembelgaran (Oliver, et al., 2018; Machado, et. al., 2018). Penilaian tentang kinerja guru
dalam merancang pembelgjaran menjadi penting ketika sekolah akan melakukan reposisi
(Campbell and Ronfeldt, 2018). Artinya bagaimana sekolah harus mengetahui faktor-faktor
apa sgja yang mempengaruhi kinerja tersebut. Hasil analisis akan bermanfaat untuk membuat
program pengembangan SDM secara optimum. Pada gilirannya kinerja guru ini akan
mencerminkan dergjat kompetisi suatu sekolah. Maju dan mundurnya suatu sekolah sangat
dipengaruhi oleh kinerja dari guru yang ada di sekolah tersebut yang salah satunya terkait
dengan learning design skills. Penilaian kinerja guru dalam hal ini menjadi tugas utama dari
pengawas sekolah yang ditunjuk.

Keterampilan utama dari seorang Pengawas adalah melakukan penilaian dan
pembinaan (academic spuervision) kepada guru untuk secara terus menerus meningkatkan
kualitas proses pembelgaran yang dilaksanakan di kelas agar berdampak pada kualitas hasil
belgar siswa. Pengawas diharapkan dapat melakukan pengawasan akademik yang didasarkan
pada metode dan teknik supervisi akademik yang tepat sesuai dengan kebutuhan guru untuk
dapat mencapai kompetens tersebut.

Supervisi akademik adalah kemampuan pengawas dalam melaksanakan pengawasan
akademik yakni menilai dan membina guru dalam rangka mempertinggi kualitas proses
pembelgjaran yang dilaksanakannya, agar berdampak terhadap kualitas hasil belgjar siswa.
Supervisi akademik intinya adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses
pembelgaran. Oleh karena itu, sasaran supervis akademik adalah guru dalam proses
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pembelgaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelgaran, penyusunan silabus
dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelgjaran, penggunaan media dan teknologi
informasi dalam pembelgjaran, menilai proses dan hasil pembelgjaran serta penelitian
tindakan kelas. Oleh karena itu tujuan umum pembinaan pengawas melalui supervisi
akademik ini adalah (1) menerapkan teknik dan metode supervisi akademik di sekolah, dan
(2) Mengembangkan kemampuan dalam menilai dan membina guru untuk mempertinggi
kualitas proses pembelgaran yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas hasil
belgar siswa.

Berdasarkan analisis pendahuluan di atas dipandang perlu untuk melakukan tindakan
melalui academic supervision sebaga kontrol kinerja dalam rangka meningkatkan learning
design skills dari guru-guru khususnya di sekolah dasar binaan (Gan and Yang, 2018;
Prasetyono, et a., 2018). Deskripsi action dalam penelitian ini menjabarkan tentang dampak
academic supervison terhadap kinerja guru dalam proses perancangan pembelgaran yang
berkualitas dan sesuai dengan prosedur yang tepat.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action reseacrh) yang diakukan melalui
tiga siklus yang direncanakan. Pelaksanaa tindakan ini dilakukan dengan teknik academic
supervision untuk meningkatkan learning design skills guru-guru di sekolah dasar binaan.
Rancangan tiga siklus tindakan yang direncanakan mengacu pada Nurwahida (2018) dan
ditampilkan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur Pendlitian Tindakan Berbasis K epengawasan

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru SD Binaan Wilayah Kec. Batukliang Utara
Kabupaten Lombok Tengah yang merupakan sekolah yang merupakan sekolah binaan tahun
2019. Jumlah guru yang dilibatkan yakni 17 orang yang terdiri dari guru tetap (GT) maupun
guru tidak tetap (GTT) dan berasal dari 11 Sekolah Dasar. Pengumpulan data terkait dengan
academic supervision dalam ini dilakukan dengan tiga teknik yakni a) teknik kunjungan
kelas, b) observas kelas, dan c) pertemuan individual. Data yang dikumpulkan di analisis
dengan membandingkan persentase standar ketuntasan dari learning design skills guru-guru
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sekolah dasar pada setiap siklus. Persentase skor rata-rata learning deisgn skills guru yang
diharapkan adalah minimal sebesar 85%. Adapun kriteria ketuntasan dari learning design
skillsdalam hal ini mengacu pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Learning design skills

Skor Persentase K etuntasan (K) Kriteria Ketuntasan
85 =K< 100 Tuntas
K> 85 Tidak Tuntas (perlu bimbingan)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan model pembinaan melalui academic supervision sebagai
upaya untuk meningkatkan kinerja guru dalam perancangan pembelgjaran. Tujuan yang
diharapkan dalam tindakan ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru dalam perancangan
pembelgjaran. Adapun hasil yang diperoleh dalam setiap siklus tindakan ditampilkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabed 2. Persentase dan Kriteria Ketuntasan Learning Design Skills
Siklus Ketuntasan Guru SD (%)

Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata skor ketuntasan (%)
I 41,17 58,83 68,53
I 64,71 35,29 77,94
[l 100 0 85,29

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan proses belgjar mengagjar di
sekolah. Pada akhir proses pembinaan guru diberi angket isian | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kinerja guru dengan pedoman yang telah dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus | seperti ditampilkan pada Tabel 2.

Data pada Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa dengan pembinaan yang dilakukan
oleh pengawas melalui academic supervision diperoleh nilai rata-rata peningkatan kinerja
guru adalah 68,53 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
kelompok ( guru ) belum meningkat peran dan fungsinya, karena yang memperoleh nilai = 75
hanya sebesar 41,18 % atau ada 7 orang guru dari 17 orang sudah tuntas, hasil ini lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini disebabkan karena
banyak guru yang belum familier dengan tugasnya sehingga mereka belum dapat
memahaminya dengan baik.

Pada pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus | ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Beberapa perbaikan
yang dipertimbangkan oleh supervisor pada siklus |1 adalah sebagai berikut:

1) Supervisor perlu lebih terampil dalam memotivass guru dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembinaan, dimana guru digak untuk terlibat langsung dalam
setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Supervisor perlu mendistribusikan waktu dengan baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Supervisor harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi guru sehingga guru
bisalebih antusias.

Proses pembinaan mengacu pada rencana pembinaan dengan memperhatikan revis
pada siklus | ini, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada
siklus Il. Pendlitian tindakan melalui academic supervision ini dilaksanakan sesuai dengan
prosedur rencana pembinaan dan skenario pembinaan dan dilaksanakan pada saat proses
belgjar mengajar berlangsung.
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Hasil yang diperoleh pada siklus |1 terkait dengan nila rata-rata peningkatan kinerja
guru adalah 77.94 % dan peningkatan kinerja guru mencapai 64.71 % atau ada 11 orang dari
17 orang guru yang sudah tuntas dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan kinerja guru telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus .
Adanya peningkatan kinerja guru ini karena setelah pengawas menegaskan adanya penilaian
di akhir proses pembelgaran, sehingga guru lebih termotivass untuk meningkatkan
kinerjanya. Selain itu juga, para guru sudah mulai mengerti apa maksud dan tujuan dari
pembinaan di sekolah. Walaupun terdapat peningkatan nilai rata-rata learning design skills
guru-guru dibandingkan pada siklus I, namun nilai rata-rata ini belum dikatakan tuntas,
karena kurang dari 85%. Artinya, bahwa masih diperlukan action dalam meningkatkan
learning design skills guru-guru sekolah dasar binaan.

Hasil evaluasi pada siklus 11, ditemukan beberapa kekurangan-kekurangan yang harus
dipertimbangkan untuk melakukan action pada siklus berikutnya. Adapun kekurangan-
kekurangan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Pembinaan kepada guru hendaknya dapat membuat para guru termotivasi dalam
meningkatkan learning design skills.

2) Pembinaan hendaknya dilakukan dengan personal approach untuk meningkatkan self
confidence dan self-efficacy mereka dalam menyel esaikan masal ah yang dihadapi.

3) Supervisor hendaknya menambah lebih banyak contoh-contoh program kerja dengan
format format yang sudah distandardisas oleh Departemen Pendidikan, dalam hal ini
Lembaga Penjaminan Menyusun rancangan pembelgjaran ( LPMP ) baik di Tingkat
Provinsi maupun tingkat Pusat.

Berdasarkan temuan kekurangan-kekurangan pada siklus 11 tersebut, maka diperlukan
action lanjutan yakni pada siklus I11 untuk memperbaikinya. Hasil action pada siklus 111 yang
ditampilkan pada Tabel 2 di atas diperoleh nila rata-rata tes formatif sebesar 85.29 % dan
dari 17 orang guru secara keseluruhan sudah mencapai ketuntasan dalam meningkatkan peran
dan fungsinya, maka secara keseluruhan ketuntasan telah mencapai 100 % (termasuk kategori
tuntas). Hasll pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belgar pada siklus 1l ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kemampuan pengawas dalam menerapkan pembinaan melalui supervisi akademik Pengawas
sehingga guru menjadi lebih memahami tugasnya dan dapat meningkatkan learning design
skills. Selain itu, ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerjasama dari pengawas dengan guru
dalam melaksanakan program sekolah.

Berdasarkan Permen No 13 Tahun 2007 tentang kompetensi Pengawas bahwa kriteria
ketuntasan yang diharapkan terkait dengan learning deisgn (membuat rencana kerja
pembel g aran, serta mengorganisasikan sekolah kearah perubahan yang diinginkan) dikatakan
efektif jikaminimal nila rata-rata skor ketercapaiannya mencapai 85%.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh bahwa penelitian tindakan berbasis academic supervision
ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja guru dalam menyusun rancangan
pembelgaran, hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru terhadap
pembinaan yang disampaikan supervisor pada siklus|, I, dan I11 yaitu masing-masing 68.53
%; 77.94 %; 85.29 %. Penerapan academic supervision ini berlangsung padatiga siklus untuk
memperoleh kategori tuntas terhadap peningkatan learning design skills semua guru-guru
binaan di sekolah dasar.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar Guru-guru binaan
diharapkan dapat menggunakan hasil kagian ini sebagai referensi untuk meningkatkan
kemampuan dalam mendesain pembel g aran yang menarik dan interaktif.
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